
PKBM Matahari Bangsa di Visitasi
Akreditasi
Bombana, SultraNET. | Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Matahari
Bangsa  Desa  Ranokomea,  Kecamatan  Poleang  Barat,  Kabupaten  Bombana
menjalani visitasi proses akreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Pendidikan
Anak  Usia  Dini  dan  Pendidikan  Non  Formal  (BAN  PAUD  dan  PNF),  Sabtu
(12/11/2022).

BAN PAUD dan PNF adalah badan evaluasi mandiri yang menetapkan kelayakan
program dan/atau satuan PAUD dan PNF dengan mengacu pada Standar Nasional
Pendidikan.

Asesor  BAN  PAUD  dan  PNF  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  yang  bertugas
melakukan  visitasi  terhadap  kelayakan  satuan  pendidikan  di  PKBM Matahari
Bangsa yaitu Muh. Irsal dan Bahtiar.

Kepada awak media, Muh. Irsal menjelaskan asesor yang melakukan visitasi di
Bombana  terdiri  dari  beberapa  Tim sedangkan  Timnya  sendiri  telah  bekerja
selama 4 hari dan bakal melakukan visitasi di 4 PKBM salah satunya yaitu PKBM
Matahari Bangsa yang baru saja selesai dilakukan.

Ia menyebut dalam proses visitasi akreditasi terdapat pengelola Satuan Pendiri
yang salah  kaprah yang menganggap tim asesor  sebagai  tim audit  atau  tim
pemeriksa.

Padahal  menerutnya  keberadaan  tim  visitasi  adalah  untuk  menggali  kembali
capaian lembaga pendidikan selama berdiri.

“Pemerintah  ingin  tau  sejauh  mana  capaian  lembaga  itu  selama  proses
pembelajaran  mereka,”  ujar  Muh.  Irsal

Karena menurutnya selama ini banyak warga yang menganggur kemudian masuk
belajar  di  PKBM,  setelah  menyelesaikan  pendidikan  warga  tersebut  kembali
menganggur.

Padahal  harapan  Pemerintah  agar  lulusan  dari  pendidikan  Non  Formal
kesetaraan Paket C telah memiliki basic kemampuan life skill punya ijazah dan
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bisa bekerja.

“Jika  dulu  Akreditasi  ini  berbasis  dokumen,  sekarang  arahnya  Pemerintah
menggali  apa  yang  sudah  dicapai  dengan  kurikulum dan  silabus  yang  ada,”
bebernya.

Ia  menilai  selama  melakukan  visitasi  Pengelola  satuan  pendidikan  memiliki
motivasi  yang tinggi  untuk  berbuat  meningkatkan life  skill  warga  belajarnya
dengan memanfaatkan potensi daerah namun terkendala dengan fasilitas dan alat
yang ada.

Salah satu contoh di Kecamatan Poleang Barat yang memiliki potensi Banyaknya
sabuk dan tempurung kelapa yang menjadi limbah padahal jika dimanfaatkan
sebagai kerajinan dapat bernilai ekonomi bagi warga belajar.

“Namun dari beberapa diskusi kami dengan pengelola bahwa kendalanya ada di
peralatan dan fasilitas, inilah yang perlu disampaikan ke Pemerintah agar potensi
ini dapat di manfaatkan,” jelasnya.

Ia menambahkan dengan adanya proses Akreditasi di satuan pendidikan sebagai 
penjaminan  mutu  pendidikan  dapat  memotivasi  pengelola  satuan  pendidikan
meningkatkan kualitas dan layanan di satuan pendidikan masing-masing.

“Kita  berharap  dengan  proses  akreditasi  ini,  kita  dapat  meningkatkan  mutu
pendidikan serta kendala kendala yang dihadapi di lapangan dapat di ketahui oleh
Pemerintah,” tandasnya. (IS)


